




A. Latar Belakang 
Buah naga atau dragon fruit merupakan salah satu jenis tanaman yang 
memiliki daya tarik tersendiri. Dengan bertambahnya permintaan konsumen 
terhadap buah naga, maka perlu dilakukan penyediaan bibit yang cukup dan 
berkualitas serta tepat guna produksinya dan pemenuhan kebutuhan akan 
permintaan buah naga dapat terpenuhi dengan baik. Agar bibit tetap tersedia, 
maka perlu dilakukan tindakan perbanyakan atau pembudidayaan tanaman. 
Menurut Widarto, (1999) 
Salah satu usaha untuk meningkatkan persentase pertumbuhan stek ialah 
dengan menggunakan jenis zat pengatur tumbuh IBA (Indole ButyricAcid) yang 
merupakan jenis zat pengatur tumbuh yang digunakan untuk merangsang 
pembentukan akar(Nababan, 2009). Zat pengatur tumbuh IBA digunakan karena 
perbanyakan stek mempunyai beberapa kendala, yaitu zat tumbuh tidak tersebar 
merata sehingga pertumbuhan stek tidak seragam. IBA memiliki kandungan kimia 
yang lebih stabil dan daya kerjanya lebih lama sehingga dapat 
memacupembentukan akar. IBA yang diberikan pada stekakan tetap berada pada 
tempat pemberiannya sehingga tidak menghambat pertumbuhan dan 
perkembangan tunas (Ramadiana, 2008).Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Ramadiana (2008) menunjukkan bahwa pemberian IBA pada stek lidah mertua 
(Sansevieria trifasciata var. Lorentii) dengan konsentrasi 2000 ppm mampu 
menghasilkan pertumbuhan akar terbaik pada pengukuran waktu muncul akar dan 





Sementara itu penelitian yang dilakukan oleh Nababan (2009) menunjukkan 
bahwa pemberian zat pengatur tumbuh IBA pada stek ekaliptus dengan 
konsentrasi 2000 ppm akan memberikan hasil terbaik dibanding pemberian 
hormon dengan konsentrasi 0, 500, 1000, 4000 dan 8000 ppm. Pada panelitian 
yang dilakukan oleh Asl, Shakueefar dkk (2012) menunjukkan bahwa pemberian 
IBA pada stek Bougainvillea sp. dengan konsentrasi 2000 ppm mampu 
menghasilkan pertumbuhan akar terbanyak dibandingkan dengan konsentrasi 
0ppm, 3000 ppm, dan 4000 ppm. Selain itu juga didukung oleh hasil uji 
pendahuluan yang menggunakan zat pengatur tumbuh IBA dengan konsentrasi 0 
ppm,500 ppm, 1000 ppm, 2000 ppm dan 4000 ppm, dimana konsentrasi yang 
menghasilkan pertumbuhan akar optimal pada stek batang tanaman buah naga 
adalah konsentrasi 2000 ppm. Dalam penelitian ini akan dikaji tentang pengaruh 
konsentrasi zat pengatur tumbuh IBA terhadap pemenuhan kebutuhan akan 
permintaan buah naga dapat terpenuhi dengan baik. 
Dalam upaya mempercepat pertumbuhan perakaran dapat dilakukan 
dengan penambahan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) secara eksogen. ZPT seringkali 
dilakukan untuk mengoptimalkan pertumbuhan vegetatif dan reproduktif tanaman, 
misalnya IBA yang mampu merangsang pertumbuhan dan perakaran. Penelitian 
Arisman (2001) menunjukkan bahwa pemberian IBA pada konsentrasi 1 ml 
perliter air pada setek Buah Naga dapat mempercepat pertumbuhan setek dan 






B. Rumusan Masalah 
1. Apakah konsentrasi Zat Pengatur Tumbuh IBA berpengaruh terhadap 
pertumbuhan buah naga (Hylocereus polyrhizus)? 
2. Apakah lama perendaman berpengaruh pada stek buah naga (Hylocereus 
polyrhizus)? 
3. Apakah ada interaksi antara konsentrasi Zat Pengatur Tumbuh IBA dan 
lama perendaman pada stek buah naga (Hylocereus polyrhizus)? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi yang tepat terhadap stek buah 
naga (Hylocereus polyrhizus). 
2. Untuk mengetahui pengaruh lama perendaman terhadap stek buah naga 
(Hylocereus polyrhizus). 
3. Untuk mengetahui interaksi antara konsentrasi Zat Pengatur Tumbuh IBA 
dan lama perendaman pada stek buah naga (Hylocereus polyrhizus). 
D. Hipotesa 
1. Diduga penggunaan Zat pengatur Tumbuh IBA dapat berpengaruh pada 
pertumbuhan stek buah naga (Hylocereus polyrhizus). 
2. Diduga lama perendaman berpengaruh pada pertumbuhan stek buah naga 
(Hylocereus polyrhizus). 
3. Diduga terdapat interaksi antara pengaruh penggunaan Zat Pengatur 
Tumbuh IBA dan lama perendaman pada stek buah naga (Hylocereus 
polyrhizus). 
